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ABSTRAKSI -

STUDI KOMPARATIF MENGENA]
KONSEP TAKLIK TALAK MENURUT
HUKUM PERKAWINAN INDONESIA DAN HUKUM ISLAM

Taklik talak telah lama dikenal keberadaannya di Indonesia, sehingga oleh
seba an masyarakat telah dianggap sebagai suatu rangkaian yang selalu ada
dala setiap pelaksanaan akad nikah. Mengenai taklik talak tersebut telah diatur
dala... pasal 45-46 Kompilasi Hukum Islam, dan pasal 11 Peraturan Menteri
Aga~~. Nomor 3 Tahun 1975 yang sekaligus menjadi dasar hukum pelaksanaan
takl: alak di Indonesia. Taklik talak di Indonesia biasa dilakukan sesaat setelah
dilal :annya akad nikah, dimana suami menggantungkan talak terhadap istrinya
pad: Herbuatan pribadinya. Oleh beberapa ahli hukum mengatakan, bahwa
leml 1 taklik talak di Indonesia merupakan suatu sarana perlindungan bagi
piha  stri agar tidak diperlakukan semena-mena oleh suaminya. Demikian halnya
dala lingkup hukum Islam pun juga terdapat lembaga taklik talak. Kajian
men 1ai taklik talak dalam hukum Islam pun telah lama dilakukan oleh para ahli
huki . Taklik talak dalam hukum Islam merupakan suatu senjata bagi pihak
suar untuk memberikan peringatan kepada istri yang dianggap membangkang
dari . Taklik talak dalam hukum Islam tersebut dilakukan oleh suami dengan
men intungkan falak terhadap istrinya terhadap hal- hal yang ia inginkan agar
sang stri patuh padanya. Lembaga taklik talak dalam Hukum Perkawinan
Indo sia dan Hukum Islam dilaksanakan berdasarkan pada ayat Al-Qur’an dan
hadi Nabi Muhammad SAW. Kajian terhadap taklik talak menurut Hukum
Perk 1nan Indonesia dan Hukum Islam menarik untuk dilakukan melihat
terdi  t beberapa hal yang mengindikasikan persamaan dan perbedaan diantara
kedi ya. Hukum Islam yang dimaksud dalam kajian ini adalah pembahasan
yang rdapat dalam literatur figh.

Penelitian in1 merupakan penelitian kepustakaan yang menekankan kajian
terh: p data-data yang bersumber dari beberapa bahan pustaka yang terdapat
pam asan mengenai taklik talak menurut Hukum Perkawinan Indonesia dan
Huk  Islam. kemudian data-data yang terkumpul terscbut dianalisa secara
men  am untuk mendapatkan suatu kesimpulan dan kemudian dikomparasikan,_

Setelah data terkumpul, dianalisa dan dikomparasikan, diharapkan akan
terd: t kejelasan mengenai konsep taklik talak dalam Hukum Perkawinan
Indo sia dan konsep taklik talak dalam Hukum Islam. Selain itu dapat pula
dike = ui persamaan dan perbedaan antara keduanya. Persamaannya yaitu taklik
talak * lam Hukum Perkawinan Indonesia dan Hukum Islam merupakan suatu
perbi  an vang hukumnya jaiz, merupakan suatu perbuatan hukum sepihak oleh
suarr  lan dapat menjadi alasan jatuhnya talak. Perbedaannya adalah taklik talak
dalar  Hukum Perkawinan Indonesia dibatasi pada suatu rumusan tertentu,
sedar._<an dalam Hukum Islam tidak. Taklik talak dalam Hukum Perkawinan
Indor -sia ditujukan untuk memberikan perlindungan pada pihak istri sedangkan
dalar Hukum Islammerupakan salah satu cara bagi suami dalam menjatuhkan
talak
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PENDAHULUAN
elakang Masalah.

kawinan merupakan perintah agama yang mempunyai makna yang
iting dalam kehidupan manusia. Karena dalam sebuah perkawinan,
dituntut untuk dapat bersikap lebih bijaksana dalam mensikapi segala
an yang muncul dalam perjalanan hidupnya. Selain itu, perkawinan
ih satu akad yang mempunyai arti kesakralan yang sangat tinggi dalam
agama dan masyarakat. Dalam Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
anita sebagai suami istri dehgan tujuan membentuk keluarga (rumah
1g bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa..]

elah melakukan akad perkawinan, maka muncul pula hak dan
yang harus diemban oleh suami dan istri dalam mengarungi bahtera
zga. Mengenai hal ini, seorang suami dan istri mempunyai peran yang
k menjaga agar hak dan kewajiban dalam perkawinan dapat berjalan
ik. Hak dan kewajiban tersebut tidak lepas dari prinsip keadilan, dari
pula memberikan pengaruh pada terciptanya pola hubungan yang serasi
ang, hak akan terwujud ketika kewajiban terpenuhi, demikian pula
cawinan,’

isal 1 Undang- undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

raitunah  Subhan, Tufsir Kebencian, Studi Bias Gender dalom Tuafsir Quran
1 LKiS, 1999), him. 132-135.
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amun dalam perjalannya, sebuah perkawinan seringkali diwarnai dengan
macam permasalahan yang dapat menggangu tercapainya tujuan dalam
an itu sendiri. Terutama permasalahan yang menyangkut tentang
an hak dan pelaksanaan kewajiban ssami istd. Atau pemasalahan yang
kibat munculnya kekhawatiran terjadinya nusyiz. Untuk mengatasi
n al- ém’n telah mengajarkan agar permasalahan tersebut diselesaikan
ilan damai (Swp/h). Anjuran menyelesaikan dengan jalan damai (Sulh)
- Qur'an im1 oleh Sayuti Thalib diartikan dengan jalan mengadakan
1 agar tidak terjadi nusyilz, serta terdapat pula solusi jika nusyiz benar-
adi.’

1da dasarnya setiap orang sebagai subyek hukum mempunyai hak secara
uk melakukan pejanjian, kecuali orang yang belum dewasa atau berada
pengampuan (curatele).* Kebebasan melakukan perjanjian ini juga
pada lembaga perkawinan, seperti yang tercantum Kompilasi Hukum
1I) Pasal 45,

edua calon mempelai dapat mengadakan perjanjian perkawinan dalam

. Taklik talak, dan

Perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan hukum islam.
ilah satu bentuk perjanjian perkawinan yang telah ditentukan dalam KHI
klik talak. Mengenai pembacaan taklik talak dalam setiap perkawinan di

. merupakan sesuatu yang telah biasa terjadi. Hampir setiap pelaksaaan

Mimbar

sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, ( Jakarta: Ul- Pres, 1986), him. 94

imron Rosyadi, *“ Perjanjian Perkawinan dan Kapasitasnya sebagai Alasan Perceraian”,
tkum, No. 24, Th. VII, 1996, him. 56.

*asal 45 Komptilasi Hukum Istam (KHI).
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<ah selalu diikuti dengan pembacaan taklik talak yang dilakukan oleh
amt.

faklik talak dalam arti bahasa adalah penggantungan talak (cerai).’
itungan talak dilakukan suami terhadap istrinya pada hal atau syarat
yang bila dikemudian hari hal atau syarat tersebut benar- benar terjadi,
tuhlah talaknya.

Jalam Hukum Perkawinan Indonesia, taklik talak sudah Jama
akan. Walaupun pada dasarnya pelaksanaan taklik talak sifatnya sukarela,
negara kita im seolah- olah telah menjadi suatu kewajiban yang harus
akan oleh suami.” Ketentuan pelaksaan taklik talak telah jelas tercantum
ksphisit dalam UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, yang dalam dataran
malnya dijelaskan dalam Permenag Nomor 3 Tahun 1975, dan terdapat
am Kompilsi Hukum Islam (KHI).

Jalam Hukum Islam sebagaimana tercantum dalam Kitab- kitab figh,
lahan taklik talak pun telah dibahas oleh Fugaha’. Taklik talak menurut
Islam mempunyai beberapa perbedaan dengan taklik talak yang diatur
lukum Perkawinan Indonesia.

Taklik talak yang terdapat dalam Undang- undang Perkawinan Indonesia
rrubah maksudnya dan tidak sama tuyjuannya dengan tujuan semula dan

ma pengertiannya dengan pengertian yang

Binta

Mimb

* Kamal Muchtar, Asas- asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan
1993), hlm. 227.

" H. Abdul Manan,” Masalah Taklik Talak dalam Hukum Perkawinan di Indonesia”,
Tukum, no. 23, Th. VI, 1995, him. 68.
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dalam kitab- kitab figh pada umumnya.®

aklik talak yang berlaku di Indonesia sangat berlainan dengan taklik talak
ukum Islam. Bentuk dan syarat yang nada dan motivasinya sama sekali
. dengan contoh dalam kitab- kitab figh.” Taklik talak yang berlaku di
1 sebagai talak yang di gantungkan adalah yang diucapkan suami dan
| dengan iwald sesudah akad nikah sebagai suatu perjanjian perkawinan
1gikat suami.’

fenurut ketentuan hukum Islam, pengucapan taklik talak hukumnya jaiz,
iperbolehkan, tidak diwajibkan ataupun dilarang.'’ Maksud  pengucapan
ak dalam ketentuan Hukum Islam ini berbeda dengan yang ditentukan
ukum Perkawinan Indonesia. Di dalam kitab- kitab figh pada umumnya
:an bahwa taklik talak merupakan senjata bagi suami untuk memberikan
n terhadap istri yang nusyizz.?

etentuan taklik talak dalam hukum Islam yang dimaksud dalam
san ini adalah ketentuan taklik talak yang terdapat dalam figh. Dengan
t hukum Islam yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah figh.

ari kedua prespektif hukum tersebut memberikan kelonggaran kepada
ntuk mengucapkan taklik talak, maksudnya pengucapan takhk talak

. suatu hal yang wajib ataupun dilarang. Namun dalam Hukum

Hukum,

Kamal Muchtar, 4sas- asas, hlm. 227.

Zaini ahmad Noeh,” Pembacaan Shighat Taklik Talak Sesudah Akad Nikah”, Mimbar
9. 30, Th. VIIL, 1997, him. 66.

Djamil Latif, Aneka Hikum Perceraian (Jakarta: Gahlia Indonesia, 1985), him. 60.
Zaini Ahmad Noeh, “ Pembacaan Shighat, hlm. 68.

Kamal Muchtar, Asas- asas, him. 227.
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nan Indonesia yang menjadi sasaran adalah perbuatan suami, sedangkan

lak versi Hukum Islam sasarannya adalah istri.

Jari sekilas penjabaran di atas, penyusun merasa tertarik untuk mencoba

it lebih dalam mengenai konsep taklik talak antara ketentuan yang tedapat

"Hukum Islam dan Hukum  Perkawinan Indonesia  dan
mparasikannya. Kedua konsep fersebut menarik untuk dikaji lebih dalam
rat banyaknya indikasi persamaan dan perbedaan.

k Masalah.

3erdasarkan dari penjabaran latar belakang di atas, maka pokok masalah

an dika;i dalam skipsi ini adalah:

|. Bagaimana konsep taklik talak dalam Hukum Perkawinan Indonesia ?

). Bagaimana konsep taklik talak dalam Hukum Islam?

3. Apa dan bagaimana persamaan dan perbedaan antara Hukum
Perkawinan Indonesia dan Hukum Islam mengenai konsep taklik
talak?

ian dan Kegunaan.

lajuan dari penelitian adalah :

1. Untuk memberikan penjelasan secara rinci dan mendalam mengenai

konsep taklik talak dalam Hukum Perkawinan Indonesia.

5'\)

Untuk memberikan penjelasan secara rinci dan mendalam mengenai

konsep taklik talak dalam hukum Islam.
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Untuk mencani dan menemukan persamaan dan perbedaan konsep
taklik dalam kerangka Hukum Perkawinan Indonesia dan Hukum
Islam.

:dangkan kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

Sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya wawasan keilmuan
dalam Hukum Perkawinan, khususnya mengenat masalah taklik talak.
Tambahan informasi yang dapat memberikan kontribusi bagi kajian-
kajian lebih lanjut tentang hukum perkawinan, terlebth dalam maten
taklik talak
h Pustaka.
rudi terhadap hukum perkawinan telah banyak dilakukan. Karya- karya
lengenai perkawinan, baik itu dari prespektif Hukum Islam maupun
f Hukum Perkawinan Indonesia telah banyak dilahirkan. Namun, kajian
ara khusus membahas mengenai masalah taklik talak belum banyak
1. Pembahasan terhadap taklik talak hanya menjadi bagian kecil dan
>ngenai masalah perceraian (talak). Adapun studi perbandingan mengenai
taklik talak dalam kerangka Hukum Islam dan Hukum Perkawinan
1, dari penelusuran penyusun, kiranya belum ada.
ari beberapa karya ilmiah yang ditemukan penyusun, sebagian di
1 lebih menitik beratkan pembahasan mengenai masalah takhik talak dar
pektif hukum saja. Kajian tersebut terdapat dalam bentuk artikel, skripsi,

L atau kitab- kitab figh.
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erdasarkan penelusuran penyusun, ditemukan skripsi yang di susun oleh
iyani dengan judul “ Kedudukan Taklik Talak dalam Hukum Perkawinan
1 (Studi Atas pelaksanaan Takiik talak di KUA Kec. Gondokusuman
#ta Tahun 1997- 1998)”. Karya imi mengkaji masalah taklik talak, yang
okuskan pada aspek operasionalnya. Karya ini dengan jelas menyoroti
pelaks;aan taklik talak sesuai dengan ketentuan yang ada pada Hukum
1an Indonesia yang dikhususkan penelitiannya pada Kantor Urusan

KUA) di Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta periode tahun 1997-

‘emudian H. Abdul Manan dalam artikel yang berjudul “Masalah Taklik
lam Hukum Perkawinan di Indonesia”. Dalam karya ini disinggung
i materi taklik talak rumusan Departemen Agama, namun lebih
an pembahasannya sebagai alasan perceraian. Pembahasan di dalamnya
<aitkan terhadap proses pengambilan keputusan dikabulkannya gugatan
1 istri dengan alasan pelanggaran taklik talak yang dilakukan suami oleh
li Pengadilan Agama. Menurutnya, substansi taklik talak dalam KHI dapat
lari dua segi, yakni sebagai perjanjian perkwinan dan alasan perceraian.
dilihat dari sistematikanya KHI lebih menitik beratkan esensinya terhadap
in perkawinan. Oleh karena itu, hakim harus lebih teliti mengkualifisir

>rkara yang ada hubungannnya dengan taklik talak.

Atas 1
Skriprs

* Ulfa Fitriyani, “Kedudukan Taklik talak dalam Hukum Perkawinan Indonesia (Studi
iksanaan Taklik talak di KUA Kec. Gondokusuman Yogyakarta Tahun 1997-1998)7,
kultas Syari’ah tidak diterbitkan (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003).
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sehingga perkara cerai gugat vang selama ini selalu dijadikan perkara
lak dapat dikurangi.*

edangkan ahmad Azhar Basyir dalam “Hukum Perkawinan Islam”,
skan bahwa taklik talak dialakukan dengan suka rela tanpa ada keharusan
lang- undang maupun peraturan. Dijelaskan pula, bahwa taklik talak
:an salah satu bentuk perlindungan terhadap istri agar dalam menjalani

nan kepentingan istri dapat selalu terjaga dan tidak perlakukan aniaya oleh

Jjamil Latif dalam * Aneka Hukum Perceraian di Indonesia”,
ikan sedikit gambaran mengenai taklik talak versi Hukum Perkawinan
ia dan versi figh, tapi gambaran yang diberikan masih terlalu global.
alak versi Indonesia dan figh sangatlah berlainan, dimana perbuatan suami
sasaran dalam taklik talak versi Indonesia dan perbuatan istri sebagai
menurut versi figh. '
viahmut Syaltut menjelaskan dalam” Mugdaranah al Mazahib fi al figh”,
para imam empat sependapat bila seseorang mentaklikkan talak dalam
ngnya dan memenuhi syarat- syaratnya (menurut mereka masing- masing)

klik itu dihitung sah; baik taklik itu berupa sumpah maupun berupa syarat

1985)

alih b:

“"H. Abdul Manan, "Masalah Taklik Talak”, him. 73.
'* Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bulan Bintang: tt), hlm. 65.

e Djamil Latif, “Aneka Hukum Perceraian di Indonesia” ( Jakarta: Ghalia Indonesia:
mn. 63.

" Mahmut Syaltut dan Muhammad Ali as- Sayis,” Mugdranah al Mazahib fi al- figh,”
sa: H. Ismuha ( Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 192.
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\gama Islam memandang bahwa perkawinan adalah suatu perikatan yang

cuat, akad dalam perkawinan disebutkan sebagai akad yang Misagan
Namun dalam perjalanannya terkadang muncul masalah yang dapat

1ggu  terwwjudnya suatu keharmonisan keluarga. Masalah tersebut

\g disebabkan adanya pelanggaran hak maupun pelalaian kewajiban yang

n oleh pihak suami maupun istri.

dengenai masalah nusyidz atau pelalaian kewajiban, Islam telah

ikan suatu solusi, seperti yang terdapat dalam Al- Qur’an:

o plis S Lalsels) 1508 el (o ila 5 ol

5855 1 giuand (g edll G o puinal sk eleally Lagins Laliay
Mo o slent Ly oS

\yat terscbut mengajarkan, ketika istri khawatir suami tidak

nakan kewajibannya dan mendapatkan sikap acuh dari sang suami maka

a dianjurkan untuk melakukam perdamaian dan perdamaian itu lebih

t1 kata sulh dalam ayat ini adalah perjanjian atau perdamaian kalau- kalau

usyizz suami.”” Kemudian ayat inilah yang menjadi dasar pemberlakuan

lak.

"aklik talak yang berlaku di Indonesia mempunyai kecenderungan yang

dengan taklik talak dalam figh, dimana yang menjadi sasaran adalah

* An- Nisa' (4) : 128

’ Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, bim. 94
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1 istri, seperti suami mengatakan “ jika engkau keluar dari rumah tanpa
maka engkau tertalak.” Sedangkan taklik talak versi Indonesia yang
sasaran adalah suami.*

aklik talak dalam figh merupakan suatu peringatan atau ancaman dari
tuk istri ketika dipandang istri melakukan nusyizz, taklik talak dalam figh
ikan jika sang suami menghendakinya dan tanpa paksaan dari siapapun.
dengan pelaksaan taklik talak di Indonesia, sesudah akad nikah suami
n membaca shigat taklik talak oleh pihak pegawai pencatat pernikahan,
it taklik talak tersebut telah ditentukan oleh Departemen Agama dan
nya tinzgal membaca dan menanda tanganinya.

alam kitab- kitab figh para fuqaha’ mengklasisifikasikan shigat talak
a bentuk, yaitu:*'

1) Talak Munajjaz (kontan) yaitu: talak yang tidak digantungkan
pada syarat dan tidak pula disandarkan pada suatu masa yang akan
datang, tetapi talak yang jatuhnya pada saat diucapkan talak itu
sendiri, umpama suami berkata kepada istrinya: engkau akau talak.

2) Talak mu'allag( digantungkan) yaitu: talak yang jatuhnya
digantungkan terhadap terjadinya suatu keadaan, umpama suami
brkata kepada isntrinya: jika kau keluar rumah tanpa seijinku maka

engkau tertalak.

'Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian, hlm. 62.

Djamil latit, Aneka Hukum, hlm. 61.
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3) Talak Mudaf (disandarkan) yaitu: talak yang jatuhnya disandarkan

pada suatu masa yang akan datang, umpama suami berkata pada

istrinya: engkau tertalak besuk atau engkau tertalak bulan depan.

emudian dari bentuk talak yang digantungkan jatuhnya pada terjadinya

keada: tertentu (talak mu ‘allaq) fuqahd’ membaginya dalam dua macam:*

1)

2)

Ta'liq Qasamt (Taklik dengan sumpah) yaitu: Taklik yang berisi
janji atau sumpah yang mempunyai pengertian untuk melakukan
pekerjaan atau meninggalkan suatu perbuatan atau menguatkan
suatu kabar. Seperti perkataan suami terhadap istrinva “Jika
engkau keluar rumah maka engkau tertalak.” Maksud kalimat
tersebut suami melarang  istri utnuk keluar rumah, bukan
dimaksudkan sebagi upaya menjatuhkan talak.

Ta’lig Syarty (Taklik Bersyarat) yaitu: Taklik yang dimaksudkan
untuk menjatuhkan talak bila terjadi suatu peristiwa yang menjadi
syarat tersebut. seperti ucapan suami kepada istrinya Jika engkau
membebaskanku dari membayar maharmu, maka engkau tertalak.”

Maksud dari perkataan suami ini untuk menjatuhkan talak.

etentuan figh mengharuskan kepada siapa saja yang mengikatkan dirinya

terhad syarat- syarat tertentu, maka orang tersebut harus memenuhi apa vang ia

syarat. 1 pada dirinya. Berdasarkan pada sabda Nabi SAW:

Vagh 5 3 die () galial)

' As- Sayyid Sabiq, Figh as- Sunnah (Beirut: Dar al- Fikr, 1983), 1L 223.
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ladis nabi tersebut menjelaskan, bahwa setiap orang Islam harus
hi semua yang telah ia syaratkan pada dirinya. Dari sini dapat dipahami
stika suami telah mengikatkan dirinya pada perjanjian taklik talak maka
mi1 harus selalu memegang komitmen tersebut, bila suami tersebut lalat
. harus menanggung konsekwensinya.

lalam pandangan Ulama” figh terdapat perbedaan pendapat mengenai
n taklik talak, sebagian besar Ulama’ termasuk di dalamnya imam empat
hkannya dan menyatakan bahwa taklik talak ini mengikat terhadap
12k yang masuk di dalamnya.** Berdasarkan pada firman Allah yang

tahkan untuk memenuhi segala bentuk perjanjian;

3 gaally ) g8 ol | gial 1l Ll
ralam kerangka Hukum Perkawinan Indonesia telah disinggung mengenai
taklik talak, baik itu mengenai rumusan maupun pencrapannya. Pasal 45
itkan,”® Kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjian perkawinan
:ntuk :

. Taklik talak, dan
. Perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.

) Isi taklik talak tidak boleh bertentangan dengan hukum islam.

) Apabila keadaan yang disyaratkan dalam taklik talak betul- betul
terjadi kemudian, tidak sendirinya talak jatuh, supaya talaksungguh-
sungguh jatuh, istri harus mengajukan persoalannya ke Pengadilan
Agama.

Fikr, 1!

' Al- Bukhari, Sahih al- Bukhari, Kitab al- Tjarah, bab Ajri al- Samsarah (ttp: Dar al-
. 111: 53, Hadis dari Tbn Sirin.
As- Sayid 8abiq, Figh as- Sunnah, hlm. 224,

' Al- Ma’idah (5) : 1

> Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 45- 46.
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Perjanjian taklik talak bukan suatu pejanjian yang wajib diadakan pada
setiap perkawinan, akan tetapi sekali taklik talak telah diperjanjikan,
tidak dapat dicabut kembalt.
ndang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 juga telah mengatur mengenai
i perkawinan pada pasal 29, meskipun penjelasan pasal mengatakan
rrjanjian perkawinan dalam pasal tersebut tidak termasuk taklik talak,
m peraturan pelaksanaannya yang terdapat pada Peraturan Menteri
omor 3 Tahun 1975 menyebutkan:27
Calon suami isteri dapat mengadakan perjanjian sepanjang tidak
bertentangan dengan hukum Islam.
Perjanjian yang berupa taklik talak dianggap sah bila penanjian itu
ditanda tangani oleh oleh suami setelah akad nikah.
Shigat taklik talak ditentukat: oleh Menteri Agama.
iklik talak yang berlaku di Indonesia adalah semacam ikrar suami yang
1 bahwa apabila terjadi hal- hal yang disebutkan dan istrinya tidak rela
\ mengadukannya kepada Pengadilan Agama, maka jatuhlah talak”®
ngan ketentuan Menteri Agama, shigat taklik talak yang diakui secara
Indonesia meliputi beberapa poin:
- Meninggalkan istri tersebut 2 tahun berturut- turut.
+ Atau tidak memberi nafkah wajib kepada istri tiga bulan lamanya.

+ Atau menyakiti badan/ jasmani istri.

+ Atau membiarkan (tidak memperdulikan) istri itu enam bulan lamanya.

apat dipahami ketika poin- poin yang tersebut di atas kemudian benar-

jadi secara tidak langsung menunjukkan bahwa suami sudah tidak dapat

him. 97.

Pasal 11, Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1975.

Subekti dan R. Tjitrosoedibio, Kamus Hukum, cet. 2 (Jakarta: Pradnya Paramita, 1972),
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meme; 1 kewajiban seperti yang Allah perintahkan yaitu memelihara dengan
baik ¢ fidak menyengsarakan istri. Keadaan seperti ini jika dibiarkan justru
akan  ‘mbalikkan tujuan dari perkawinan tersebut, perkawinan yang pada
awaln  dimaksudkan untuk mendapatkan kemashlahatan justru akan menjadi
sebual malapetaka. Oleh karena itu dalam setiap akad nikah di Indonesia
dianju 1 un@ melakukan perjanjian taklik talak supaya ada jaminan
perlinn  12an hak yang diterima.

F.Me 1le Penelitian.

Aetode merupakan hal yang cukup penting untuk mencapai tujuan
peneli n, diharapkan dengan arahan yang tepat maka jawaban terhadap
permz lahan dapat tercapai.
1.Jen Penelitian.

enis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),”’
yaitu nelitian yang menggunakan buku- buku sebagai sumbernya.”® Dengan
demil n kajian dalam penelitian ini ditekankan pada data- data yang bersumber
dari | ielaahan terhadap berbagai kepustakaan yang berkaitan dengan pokok
perm: lahan yang diteliti.

2. Sif Penelitian.

? Penelitian atau Research di sini diartikan penyelidikan atau penelitian dalam suatu
bidang wnu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta dan prinsip dengan sabar, hati
~hati, ~m sistematis. Libat Safari Imam Asyari, Metode Penclitian Sosial (Suarbaya: Usaha
Nasior , 1981), him. 17.

* Sutrisno, Mefodologi Reseach (Yogyakarta: LkiS, 1999), hlm. 9.
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at penelitian ini adalah deskriptif analitik,” yaitu penclitian yang
nemberikan gambaran dan kejelasan mengenai masalah taklik talak dari
‘Hukum Perkawinan Indonesia dan Hukum Islam.

atan.

ndekatan yang digunakan dalam penelitian imi adalah pendekatan
mridis,' yaitu pendekatan masalah berdasarkan pada aturan hukum yang

m pada teks- teks normatif yang berkaitan dengan bahasan dalam skripsi

ipulan data.
rdasarkan objek penelitian, maka tehnik pengumpulan data yang
1 adalah penelaahan terhadap bahan- bahan pustaka yang terkait dengan
than yang dimaksud. Yang bersumber dari:
Sumber Primer, diambil dari Undang- undang Perkawinan Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta dar al- Qur’an,
hadis dan kitab- kitab figh.
Sumber Sekunder, diambil dari buku- buku atau tulisan- tulisan yang
menyinggung masalah taklik talak dan bahan- bahan lain yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

is Data.

Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat- sifat suatu individu, keadaan,
i kelompok tertentu, dan untuk menetukan frekuens) atau penyebaran suatu gejala

dengan gejala yang lain dalam masyarakat. Analisis adala jalan yang dipakai untukmendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan
jalan memperoleh kejelasan mengenai halnya. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta:
Raja Gr “ndo Persada, 1996), him. 47-59.
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slanjutnya data- data yang terkumpul dianalisa secara kualitatif, yaitu
atikan dan mencermati data secara mendalam dengan menggunakan
wduktif dan deduktif untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat mengenai
yang dibahas. Disamping itu digunakan pula metode komparatif, yaitu
lingkan data mengenai konsep taklik talak menurut Hukum Perkawinan
¢ dan Hukum Islam untuk mendapatkan persamaaan dan perbedaaan
teduanya.

1atika Pembahasan.

<ripsi 1ni akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:

ab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang
yang menjadi alasan dilakukannya penelitian ini, yang kemudian dari
ikang tersebut dirumuskan dalam pokok masalah. perumusan tersebut
idanya untuk memfokuskan arah pembahasan dalam skripsi ini. Selain
nukakan juga tujuan dan kegunaan penelitian, agar dapat tercipta suatu
.teori sebagai landasan penelitian untuk memecahkan masalah. kemudian
1 juga mengenai metode penelitian sebagai alat untuk mencapai tujuan
n. Serta diuraikan juga karya-karya yang telah membahas permasalahan
:ait dengan penelitin ini untuk dapat diketahui letak perbedaan penelitian
n kajian yang telah ada.

ada bab kedua sesuai dengan tujuan dari penelitian 1ni, maka penyusun
consep taklik talak dalam kerangka Hukum Perkawinan Indonesia. Uraian
ksudkan untuk dapat mengetahui dengan jelas mengenai konsep taklik

lam kerangka Hukum Perkawinan Indonesia. Untuk itu pada bab ini



dijelask
pandan

Indone:

kerang]
konsep
konsep
diperbe
bab in
bebera;
bentuk

Hukun

perkav
kompa
menda

belaka

kesim

17

mengenai pengertian dan dasar hukum, bentuk dan esensi, serta

1 para ahli hukum mengenar taklik talak verst Hukum Perkawinan

'mudian pada bab ketiga penyusun menguratkan taklik talak menurut
Hukum Islam. Uraian ini dimaksudkan untuk menjelaskan mengenai
klik taiak dalam kerangka Hukum Islam agar dapat kejelasan mengenai
iklik talak dalam Hukum Islam yang pada bab selanjutnya akan
ingkan dengan konsep taklik talak Hukum Perkawinan Indonesia. Pada
raian yang disajikan tidak jauh berbeda dengan bab II. Terdirt dari
sub bab yang menjelaskan mengenai pengertian dan dasar hukum,
In esensinya, serta pendapat para ulama’ mengenai taklik talak versi
lam.

ib Keempat, setelah mengetahui taklik talak dari perspektif hukum
an Indinesia dan Hukum Islam. Sesuai dengan metode penelitian yaitu
if, maka penyusun mencoba membandingkan keduanya untuk
tkan persamaaan dan perbedaan diantara keduanya dan hal yang melatar
inya.

ab Kelima, merupakan bab terakhir dari skripsi imi yang berisikan

an dari penelitian dan saran- saran.
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lasarkan analisis yang telah penyusun paparkan dalam bab-bab
, setidaknya dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

aklik talak di Indonesia yang biasa dibaca oleh mempelai pria sesaat
'telah akad nikah adalah alat untuk memberikan perlindungan kepada
hak istn dari tindakan semena- mena dari suami. Taklik talzk di
idonesia merupakan modifikasi dari taklik talak hukum Islam dengan
pengaruhi oleh adat yang telah biasa berlaku di kalangan masyarakat
idonesia.

aklik talak dalam hukum Islam merupakan penundaan jatuhnya talak
impai pada terwujudnya syarat yang disebutkan. Talak tersebut
gantungkan jatuhnya pada suatu keadaan tertentu, misalnya suami
enggantungkan talaknya pada perbuatan istri. Taklik talak dalam
ikum Islam berfungsi sebagai peringatan dari suami terhadap istrinya.
aklik talak dalam hukum Islam adalah salah satu bentuk penjatuhan
lak oleh suami pada istrinya, hanya saja talak tersebut jatuhnya
.gantungkan pada suatu hal tertentu. Talak suami tersebut baru jatuh
>tika hal yang menjadi syarat benar- benar terwujud.

erdapat beberapa perbedaan dan persamaan antara taklik talak menurut
ukum Islam dan Hukum Perkawinan Indonesia. Perbedaan tersebut

Jalah:
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Taklik talak dalam Hukum Perkawinan Indonesia dibaca oleh
pihak suami atas anjuran dari Pegawai Pencatat Nikah atau atas
permintaan dari pihak istri. berbeda dengan taklik talak dalam
Hukum Islam yang dilaksanakan hanya kettka suami
menghendakinya.

Shigat taklik talak dalam Huhum Perkawinan Indonesia telah
ditentukan rumusannya oleh Departemen Agama. Sedangkan
dalam Hukum Islam shigat taklik talak tidak terbatas pada satu
rumusan tertentu, suami dapat menggantungkan talaknya pada
sesuatu yang 1a kehendaki.

Ketika istri mengajukan kasus pelanggaran taklik talak ol
suaminya ke muka Pengadilan, ketentuan dalam Hukum
Perkawinan Indonesia menetapkan bagi pihak istri umtuk
membayar ‘Iwad, Pemberian ‘Iwad tersebut tidak ada dalam
taklik talak menurut Hukum Islam, karena perceraian karena
taklik talak dalam Hukum Islam tidak termasuk cerai gugat.

. Dalam Hukum Perkawinan Indonesia talak yang jatub karena
taklik talak baru benar-benr jatuh setelah pihak istri melapor ke
Pengadilan dan pengaduannya di putus benar oleh Pengadilan.
Sedangkan dalam Hukum Islam, talak tersebut langsung jatuh

ketika syarat yang disebutkan telah terjadi.
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samaan antara keduanya adalah:

a. Baik dalam Hukum Perkawinan Indonesia maupun Hukum Islam
sama-sama menyatakan bahwa melakukan takhik talak adalah
suatu hal yang diperbolehkan, namun tidak wajib ada dalam
setiap akad perkawinan.

b. Taklik talak menurut Hukum Perkawinan Indonesia dan Hukum
Islam, keduanya dapat menjadi alasan putusnya perkawinan.
Karena dalam taklik talak ini jatuhnya talak dijadika suatu akibat
jika syarat vang disebutkan terwujud.

c. Taklik talak dalam Hukum Perkawinan Indonesia dan Hukum
Islam merupakan suatu perbuatan hukum yang dilakukan secara
sepihak oleh suami. Dalam melakukan taklik talak imi pihak
suami tanpa melalui kesepakatan dengan pihak istri, taklik talak
tersebut tetap bersifat mengikat bagi suami walaupun tanpa
persetujuan pihak istri.

saran

“aklik talak yang telah berlaku di Indonesia mempunyai sejarah yang
:ukup panjang, berbagai perubahan telah dilakukan untuk suatu tujuan
ang sangat positif. Namun dalam prakteknya di masyarakat masih
curang mendapat perhatian yang mendalam. Untuk itu, bagi Petugas darn
Departemen Agama agar dapat lebih memberikan penjelasan vang
nendalam akan pentingnya taklik talak dengan memberikan penyuluhan

nengenai taklik talak ini kepada setiap calon pasangan suami istri.
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ehingga tujuan dan adanya taklik talak tersebut dapat terwujud, serta
:tiap pasangan dapat lebih memahami hak dan kewapban masing-
1asing dalam perkawinan.

ebagai suatu bagian dari disiplin ilmu, alangkah baiknya jika dilakukan
engkajian yang lebih dalam terhadap taklik talak baik itu dalam teori
1aup® prakteknya di masyarakat untuk menambah wawasan dalam
hazanah keilmuan. Sehingga pemahaman terhadap taklik talak tersebut
>makin jelas dan semakin luas serta dapat berkembang seiring dengan
erkembangnya zaman.

deskipun telah ada suatu peraturan khusus untuk menanggulangi
ekerasan dalam keluarga yang terdapat dalam Undang-undang No. 3
‘ahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam keluarga. Taklik
ilak yang juga mempunyai tujuan yang kurang lebih sama walaupun
aasih banyak keterbatasan dibanding dengan UU tersebut, tapi
etidaknya taklik talak telah lebih dulu diterima oleh masyarakat. Oleh
arena itu agar dapat saling melengkapi diharapkan taklhik talak lebih
lapat dimaksimalkan pelaksanaannya, terlebih bagi para hakim yang
sertugas di Pengadilan Agama supaya lebih jeli memperhatikan kasus
ang disebabkan pelanggaran taklik talak. Karena dalam setiap kasus
ersebut terdapat seseorang yang telah dilanggar haknya yang dalam
:ondisi paling parah dapat menyebabkan penderitaan fisik maupun

nental yang sangat fatal.
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- Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyiz atau sikap

 tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi

keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) |
walaupun manusia itu menurut tabiatnva kikir, Dan jika |
kamu bergaul dengan isirimu secara baik dan memelihara |
dirimua (dan nusvuz dan sikap tidak acuh), maka !
sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa vang .

- kamu kerjakan.

Orang muslim itu adalah menurut syarat- syaratnya.

Hat orang- orang vang beriman, penuhilah agad- agad itu

BABII

Him

F.N

-2

b

1N

(v

| Wahai penganten, dikau memperoleh taklik janji dalem:
i sewaktu- waktu dikau menambang (meninggalkan pergi)
istrimu bernama.............. selama tujuh bulan perjalanan
' darat, atau menvebrang lautan dua tahun, kecuali dalam
menjalankan  tugas negara, dan istnmu tidak rela

Hai orang- orang vang beiman, penuhilah agad- agad itu.

| Barang siapa mensyaratkan dirinya sendiri untuk maksud

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dart suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia 1tu menurut tabiatnya kikir, Dan jika
kamu bergaul dengan istrimm secara baik dan memelihara
dirmmua (dart nusyuz dan sikap tidak acuh), maka
sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

taat (kepada Allah dan Rasul- Nya), dalam keadaan tidak
terpaksa, maka ia wajib untuk memenuhinya.

- schinggamengajukan rapak (menghadap) ke Pengadilan |
' Hukum, setelah jelas pemeriksaannya, maka jatuhlah |
~ talakmu satu. ’




~ BABIII

"No . lm | FN : Terjemahan |

3+ 2 | Suami menjadikan sesuatu atas jatuhnya talak yang |
i - digantungkan pada svarat, misalnya suami berkata pada
istrinva “Jika kamu pergi ke tempat i, maka kamu
tertalak™. ‘
2 5 10 | Talak (vang dapat dirgjuki) dua kali.
3 6 [ A Dan penuhilah janji-janji, sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggung jawabannya.
4 6 14 | Orang muslim itu adalah menurut syarat-syarat mereka.
5 7 16 1 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu  sendir,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

6 8 IS | Allah tidak menghalalkan sesuatu yang lebih dibencinya
dari pada talak.

7 | 27 | Tidak ada talak sebelum nikah dan tidak ada
memerdekakan (budak) sebelum memiliki.

8 8 41 | Dan barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah,
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim pada dirinya
sendiri.

9 8 42 Dan penuhilah janji-janji, sesungguhnyajan)i itu pasti
diminta pertanggung jawabannya.

10 9 44 | Setiap syarat yang tidak ada di dalam kitab Allah. maka
A syarat tersebut batal.

o L BAB 1V |
' No | Him | ¥.N Terjemahan |
-1 8 | 3 |Jika kamu kbawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak |

dapat menjalankan huum-hukum Allah, maka tidak ada
dosa atas keduanva tentang bayaran yang diberikan oleh |
istri untuk menebus dirinya. itulah hukum-hukum Allah, |
maka janganiah kamu melanggamyva. i

11



LAM] RANII
BIOGRAFI ULAMA’

Imam - ukhari

J- Bukhari mempunyai nama lengkap Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn
Ismail ™n Ibrahim Ibn al- Mughirah al-Ja’fari. Lahir di desa Bukhara pada hari
Jum’al inggal 13 Syawwal 194 H. Beliau adalah seorang ulama’ ahli hadis yang
mendeuikasikan sebagian besar waktunya untuk mempelajari hadis Nabi SAW.

eliau mulai belajar hadis sejak berumur delapan tahun, karyanya yang
sangal rkenal adalah kitab kumpulan hadis yang bernama Sahih al- Bukhart.
Kitab  sebut terdiri dari 7275 hadis dan apabila dihitung tanpa pengulangan
menja 2602 hadis. Beliau wafat pada tahun 256 H di desa kelahirannya.

Imam bu Hanifah

nam Abu Hanifah adalah an- Nu'man Ibn Tabit at-Taimi, lahir pada
tahun  H/699 M di Kuffah. Beliau mengabdikan hidupnya untuk studi Hukum
Islam. eliau hidup dalam dua Dinasti yaitu Dinasti Abbasiyyah dan Dinasti
Umay 1, Imam Abu Hanifah wafat di Baghdad pada tahun 150 H/767 M. Karya
beliau u paling terkenal adalah kitab al- Figh al-Kubra. Beliau merupakan
salah --*u tokoh Imam empat yang sangat berpengaruh dalam dunia Islam.

Imamw Ialik

mam Malik di lahirkan di Z{i al- Marwah suatu desa yang terletak di
sebel: s itan kota Madinah. Tanggal kelahiran beliau tidak dapat di ketahui
denga »asti, karena orang tua beliau hanyalah orang desa biasa yang tidak begitu
meme¢ ingkan tanggal dan tempat kelahiran anak-anaknya. Akan tetapi tahun 93
H/711 A adalah tahun yang biasa di sebutkan sebagai tahun kelahiran beliau.
Karye eliau yang terkenal adalah Kitab al/- Muwatta’ selain karya-karya lain
dalarr  eilmuan Islam. Beliau wafat, menurut pendapat yang masyhur pada tahun
I97F 12M.

Iman sy-Syafi’t

Nama lengkap Imam asy-Syafi’T adalah Muhammad Ibn Idris asy- Syafi’t
seaor. 3 keturunan Hasyim Ibn Abd al- Mutallib. Beliau dilahirkan di Gazza pada
br i jab 150 H/767 M. Sejak kecil beliau sudah menjadi seorang yatim, namun
bliau rmasuk anak yang cerdas ketika masih kecil. Pada umur 7 tahun beliau
sudal afal Al- Qur’an. Guru beliau sangat banyak sekali, di antaranya beliau
be yj¢ oada Muslim Ibn Khalid seorang ahli figh pada waktu itu. Dalam bidang
hadis :liau belajar pada Sufyan Ibn Uyainah dan juga pada Imam Malik. Karya
beliai rang sangat terkenal adalah kitab a/- Umm dan Kitab ar-Risalah. Beliau
wafai . Kairo Mesir pada tanggal 29 Rajab 204 H/819 M.

Imar Ahmad Ibn Hanbal

Beliau lebih dikenal dengan nama Imam Hanbali, nama lengkap beliau
adala Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal al- Syaibani. Lahir di
Bagd tahun 164 H/780 M. Beliau pertama kali belajar hadis pada Hasyim Ibn

117



Bashri :liau juga belajar kepada Imam Syafi’T tentaqng cara-cara meng-istinbat
hukunr  Dleh karena itu dikatakan hubungan keduanya sangatlah erat. Beliau
wafat  1pa meninggalkan satu pun karya dalam bidang figh, beliau hanya
menul :arya yang berhubungan dengan hadis seperti kitab Musnad, nasikh wa
al- M. ukh dan al- Manasikh al- Kabir. Wafat di Baghdad pada tahun 241
H/855

Ibn H._n

*"ama lengkap beliau adalah Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm Ibn
Ghalit bn Saleh Ibn Sufyan Ibn Yazid, nama panggilannva adalah Abu
Muhar 1ad. Beliau lahir akhir bulan Ramadan tahun 384 H dan wafat tahun456
H. Bel 1 adalah keturunan Persia di besarkan dalam lingkungan yang kaya dan
megab juru beliau diantaranya adalah Abu Husin Ibn Ali al- Fasyi dan Ahmad
Ibn Ja r. Pada mulanya Ibn Hazm tidak memusatkan pada ilmu figh, beliau
justru > tertarik mmpelajari hadis, kesusastraan Arab, sejarah dan beberapa
cabany Imu filsafat, baru pada tahun 408 H/ 1017 M beliau mulai memusatkan
pikira1 /a pada ilmu fikh. Karya beliau yang cukup terkenal adalah kitab a/-
Muhai . yang merupakan himpunan figh Islam dan di dalamnya terhimpun hadis-
hadis *kam figh ulama’ Amsar.
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